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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya musik “Alleluia” merupakan karya musik untuk format paduan suara 

yang menggunakan bentuk sonata dengan tangga nada pentatonik diatonik dan 

pentatonik pelog. Karya ini memiliki satu gerakan dan memiliki tiga bagian berupa 

eksposisi, pengembangan, dan rekapitulasi. Karya ini terbentuk atas latar belakang 

ketertarikan penulis pada bentuk sonata dan musik paduan suara dimana penulis 

ingin mengolah sebuah bentuk sonata ke dalam karya paduan suara. Hal yang 

menjadi menarik dan unik dalam karya ini adalah adopsi bentuk musik yang pada 

sejarahnya terbentuk untuk memisahkan diri dari musik vokal. 

Dalam membuat karya tulis dan karya musik “Alleluia”, didapatkan hasil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karya “Alleluia” dalam bentuk sonata dengan format paduan suara 

dikembangkan sesuai dengan bentuk, struktur, dan tonalitas sesuai dengan aturan 

sonata klasik yang memiliki 3 bagian berupa eksposisi, pengembangan, dan 

rekapitulasi. Pada bagian eksposisi terdiri dari empat sub-bagian, yaitu tema utama 

dalam tonika, transisi, tema subordinat dalam dominan, dan codetta dalam 

dominan. Eksposisi mengalami pengulangan sebelum melanjutkan ke bagian 

pengembangan. Bagian pengembangan mempunyai sub-bagian yang bebas dan 

tidak saklek dalam aturan. Dalam bagian pengembangan memungkinkan untuk 

terjadi ketidakstabilan tonalitas dan pengembangan motif musikal seperti 
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fragmentasi, augmentasi, sekuens, perpanjangan, dan lain-lain. Bagian rekapitulasi 

memiliki penyusun yang sama dengan eksposisi, namun semua disajikan dalam 

tonika. Bagian pengembangan dan rekapitulasi mengalami pengulangan sebelum 

akhirnya bentuk sonata benar-benar selesai. 

 Tantangan yang dialami penulis pada penciptaan karya musik paduan suara 

bentuk sonata ini adalah banyaknya modulasi yang berpengaruh terhadap 

kemampuan penyanyi dan ambitus vokal, selain itu banyaknya pengembangan 

motif membuat tantangan tersendiri pada penyesuaian suku kata.  

 Pengembangan bentuk sonata dengan format paduan suara adalah suatu hal 

yang mungkin. Meskipun secara etimologis karya sonata tidak dibuat untuk vokal, 

namun tidak menutup kemungkinan kita dapat menggunakan bentuk sonata sebagai 

opsi bentuk musik pada karya vokal dan paduan suara. 

2. Pada proses penciptaan karya musik “Alleluia”, penulis melakukan observasi 

terhadap variasi yang dapat dilakukan oleh tangga nada pentatonik diatonik dan 

pelog. Sehingga ditemukan lima modus pada tangga nada pentatonik diatonik dan 

tiga modus pada pelog yang dapat menjadi opsi untuk mengolah karya musik 

“Alleluia" ini.  

 Tangga nada pentatonik diatonik mempunyai interval yang menarik untuk 

diolah dikarenakan tidak adanya interval tritone yang menyusun tangga nada ini. 

Tangga nada pelog selisir mempunyai ciri khas yang menarik dan berkarakter, dan 

tangga nada pelog tembung terdengar lebih minor dan berkesan lebih dramatis.  

 Dalam mengolah tangga nada pentatonik diatonik dan pelog, penulis 

mempertimbangkan kesesuaian ide musikal dan pengembangan yang 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



61 

 

 

 

memungkinkan dan masuk akal untuk didengar. Dalam pembuatan karya, penulis 

menemukan bahwa tidak semua modus yang tersedia pada tangga nada bisa 

dimunculkan, melainkan dapat menjadi opsi variasi yang baik. 
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